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V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan uraian pada bab-bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Nyai Kendhit adalah makhluk mitos Gunung Merapi, di Dusun Tutup Duwur 

dianggap sebagai penguasa kabut, awan dan sungai, itu diwujudkan melalui tradisi 

lisan serta persembahan dalam bentuk sedekah selamatan yang dikenal dengan 

nama Buangan, sedekah tersebut dilakukan setiap bulan Jumadil Akhir 

(menggunakan kalender Islam), dengan meletakan sesaji berupa 9 tumpeng yang 

diletakkan pada 9 tempat di Dusun Tutup Duwur sebagai rasa syukur dan harapan 

agar air terus melimpah. 

 Sesungguhnya mitos Nyai Kendhit merupakan bagian dari mitologi Jawa, 

mitos Nyai Kendhit bagi sebagian masyarakat Tutup Duwur menjadi sumber 

rujukan, pedoman dan sering kali melandasi sikap serta perilaku sehari-hari 

khususnya untuk memahami peristiwa yang terjadi dan akan terjadi. Singkat kata 

mitos Nyai Kendhit merupakan kearifan lokal yang bertalian dengan pengetahuan 

dan budaya dalam atau pada masyarakat tertentu (lokal), yang selalu atau telah 

dikembangkan dari waktu ke waktu dan terus mengalami perkembangan dan 

perubahan dengan tujuan untuk mempertahankan lingkungan, kesehatan dan 

kehidupan sehari hari.  

Setiap kearifan lokal baik mitos, legenda, dan lain sebagainya pasti memiliki 

nilai-nilai luhur tertentu yang bersifat baik, sehingga sebagian dijadikan aturan 
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dan norma sosial yang mengikat masyarakat dalam sebuah komunitas dan 

menjamin mereka untuk hidup dengan damai, harmonis, bersahabat, saling 

menghargai, menghormati juga saling membantu satu sama lain. Kenyataan ini 

penulis sadari sebagai salah satu kekuatan alamiah yang tumbuh dari dan untuk 

masyarakat itu sendiri. Oleh karenanya kekuatan nilai-nilai luhur dari kearifan 

lokal tersebut sangat baik dan penting untuk digali ditunjukan pada masyarakat 

luas sebagai media refleksi serta sebagai sebuah wawasan dalam rangka 

mewujudkan kedamaian dalam hubungan sosial lingkungan alam saat ini ditengah 

pola kehidupan sekarang yang penuh ego dan sifat eksploitasi hingga lupa pada 

aktivitas sosial di lingkungannya sendiri yang mengakibatkan krisis lingkungan 

alam dan lingkungan manusia. Alasan tersebut menjadi salah satu titik awal yang 

motivasi karya seni penulis berjudul Nyai Kendhit sebagai subjek drawing 

diwujudkan sekaligus sebagai media perluasan atau perpanjangan dari 

pengamatan juga pengalaman subjektif penulis terhadap mitos Nyai Kendhit.  

Proses penciptaan seni penulis awali dengan eksplorasi topik terlebih dahulu 

yakni mengenai mitos Nyai Kendhit, penulis menggali, mencermati secara intens 

nilai-nilai etika moral yang terdapat dalam tradisi lisan Nyai Kendhit dan 

kemudian penulis kaitkan dengan problem-problem kontekstual dengan 

memanifestasikan konsep, pengalaman batin, pandangan batin atau insight, 

refrensi intelektual dan kesadaran spiritual penulis, dan merumuskan kembali 

menjadi nilai-nilai luhur yang bersifat universal sebagai pesan yang disampaikan 

ke publik,  kemudian penulis tuntaskan dengan proses perwujudan karyas seni 

atau visualisasi sehingga karya penulis dapat menjadi media refleksi bagi publik 
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yang menikmati tentunya sesuai dengan kepekaan dan pengalaman estetik 

masing-masing dan diharapkan memperoleh wawasan, pemahaman baru dan 

dapat membangun kembali kesadaran humanistik publik saat ini untuk 

menghargai lingkungan alam dalam menjalani hidup, dan terlebih lagi dapat 

saling melengkapi antara nilai-nilai budaya masa lalu dengan budaya hari ini 

sehingga dapat digunakan memperbaiki pola perilaku kehidupan saat ini 

mengingat saat ini perkembangan teknologi telah memicu kecenderungan pola 

kehidupan karakter individualistik, meningginya kehendak serba cepat, serba 

emosional dan menurunya toleransi kemanusiaan.  

Demikian secara garis besar metode penciptaan penulis mengacu pada proses 

penciptaan milik David Campbell yaitu, persiapan, konsentrasi, inkubasi, 

iluminasi, dan yang terakhir adalah verifikasi. Sedangkan pada tahap perwujudan 

karya, penulis melalui 5 tahapan, (1) pengamatan pada setiap bentuk mitos Nyai 

Kendhit, (2) membuat konsep perwujudan dengan menentukan bentuk mitos Nyai 

Kendhit dan kemudian dikerucutkan menjadi subject matter, (3) membuat konsep 

bentuk dari subject matter, pada tahap ini penulis mulai menentukan metafora dan 

bentuk-bentuk yang sesuai dengan subject matter sekaligus menentukan alat dan 

bahan yang sesuai, (4) proses perwujudan atau pengerjaan karya dengan alat 

bahan yang telah disesuaikan dengan subject matter, (5) hasil atau bentuk akhir.                                                                  

B. Saran 

Proses panjang penciptaan karya seni penulis sekaligus pula menjadi 

renungan bagi penulis mengingat penulis  merupakan bagian dari alam dan 
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masyarakat Gunung Merapi, maka penulis dapat memberikan rekomendasi, 

diantaranya: 

1. Selayaknya manusia belajar kepada kehidupan masa lalu tentang pola 

hidup selaras dengan alam yang menjadi keseharian hidup 

masyarakat masa lalu, alam menjadi bagian dari manusia dan 

sebaliknya. Artinya kehidupan baik, harmonis dan tentram sangat 

berkaitan erat dengan bagaimana hubungan manusia dan alam, dan 

saat ini sangat penting untuk, diberdayakan, dipulihkan, dan dirawat, 

untuk mengusulkan kemungkinan baru untuk hidup berdampingan, 

keberlanjutan, dan penyembuhan dalam kehidupan dengan makna 

baru dan harapan baru. 

2. Pemilihan tema dalam tesis ini diharapkan dapat menambah khasanah 

mengenai kearifan lokal di Indonesia dan diharapkan masyarakat 

dapat menemukan kediriannya ditengah perubahan globalisasi yang 

mempengaruhi, menggoyahkan kebudayaan lokal. 

3. Dalam menghadapi perubahan globalisasi yang luar biasa 

perkembangannya, sudah sepatutnya disikapi dengan arif dan 

bijaksana dengan kesadaran yang tinggi untuk tidak terseret pada pola 

perilaku yang mengacu pada ego kehendak. 

4. Bagi akademisi dan pendidik agar dapat memberikan proses edukasi 

kepada masyarakat di lingkungan dimana kita berada mengenai 

kearifan lokal, agar masyarakat lebih dewasa menghadapi perubahan 

budaya yang menyergap di semua sendi kehidupan. 
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